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Kata Pengantar

Tujuan pendidikan sebenarnya adalah pengembangan
potensi siswa bukan semata-mata perolehan skor tinggi yang
tecermin dalam Ujian Nasional. Namun demikian sekolah
banyak terjebak dengan tujuan jangka pendek tersebut, sehingga
pembelajaran tidak mengikuti kaidah pedagogik. Keterlantaran
layanan siswa ini sebagian besar disebabkan oleh ketidaktahuan
guru terkait layanan yang sesuai untuk siswa cerdas istimewa
khusunya pada pembelajaran yang diterapkan.

Kecenderungan memberlakukan one size fits all menjadi
lazim, sehingga siswa cerdas istimewa yang seharusnya
diberlakukan secara khusus dalam penyediaan kurikulum dan
pembelajaran diberlakukan samadengan kelas regular. Akibat
dar1 perlakuan yang tidak sesuai dengan tuntutan karakter
siswa ini munculah praktik pendidikan child gifted without
gifted program dalam kelas akselerasi di Indonesia. Diperlukan
revitalisasi pendidikan dalam pengembangan model
pembelajaran dan kurikulum secepatnya agar malpraktik yang
telah ada segera memperoleh solusi.

Layanan pembelajaran yang tidak sesuai dapat beresiko
membawa kegagalan prestasi (underachievement) yang sejak
tahun 1970 telah diperkenalkan oleh Josep s Renzulli melalui
Triad Model. Penegasan bahwa siswa cerdas istimewa harus
memperoleh layanan diferensiasi merupakan inti layanannya.




Penegasan yang sama juga ditegaskan oleh Pemerintah Indonesia
melalui PP nomer 17/2010 yang menegaskan bagi siswa cerdas
istimewa dan atau bakat istimewa memperoleh pendidikan
khusus. Makna penegasan ini bukan hanya diberlakukan
segrasi dalam kelas tersendiri, tetapi diikuti dengan komponen
pendukungnya seperti kurikulum dan proses pembelajaran
yang khusus pula.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa cerdas
istimewa (baca: siswa akselerasi) selama ini dilayani dengan
kurikulum dan model pembelajaran yang sama dengan siswa
regular. Praktik im1 telah membawa pada keberhasilan semu
pada hasil belajar siswa sebab selama ini siswa belajar dengan
sajian kurikulum yang tingkat dan bobotnya jauh di bawah
keunggulannya sehingga apabila mereka memiliki skor nilai
tinggiitu adalah biasa/wajar karena mereka yang cerdas istimewa
mengerjakan materi pelajaran siswa normal yang tantangannya
di bawah kemampuannya.

Siswa cerdas istimewa memerlukan perhatian kKhusus
yang diimplementasikan dalam wujud layanan pendidikan
yang tepat, karena mereka merupakan aset bangsa. Mereka
yang mempunyai [Q di atas 130, memiliki kreativitas, dan
komitmen di tugas di atas rerata seharusnya mendapatkan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan yaitu layanan di atas
siswa normal. Keterbatasan kemampuan dan keilmuan guru
tidak seharusnya menjadi kendala untuk diberlakukannya
layanan khusus ini.

Tulisan ini mencoba berusaha untuk memberikan
format kurikulum dan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakter siswa cerdas istimewa sebagai salah satu alternatif
akademik yang berbasis penelitian untuk ditawarkan kepada
para pihak yang mengelolalayanan pendidikan siswa cerdas

iv




istimewa. Tulisan yang dikemas dalam buku ini menyajikan
model kurikulum pendidikan khusus siswa cerdas istimewa
mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP disajikan sebagai upaya
menyediakan model kurikulum dan pembelajarannya untuk
siswa cerdas istimewa tersebut. Selain teori yang berfungsi
sebagai penambahan wawasan tentang pendidikan untuk siswa
cerdas istimewa, tulisanini juga menyajikan contoh pelaksanaan
pembelajarannya di sekolah. Model pembelajaran ini penulis
anggap penting dimasukkan dalam buku karena difungsikan
sebagai best practices dalam kerangka percepatan internalisasi
layanan pembelajaran yang tepat.

Harapan penulis sumbangsih ini bermanfaat untuk
pelaksanaan pelayanan pendidikan untuk siswa cerdas istimewa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP, tidak lupa kritik
dan saran yang membangun demi kesempurnaan tulisan dan
demi masa depan anak bangsa ini, sangat diharapkan.

Surabaya, 21 April 2011
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Pendahuluan

Salah satu bentuk pelaksanaan layanan bagi siswa CI
adalah tersedianya kurikulum yang sesuai dengan kemampuan
serta karakter siswa CI. Kurikulum yang selama ini digunakan
di sekolah akselerasi masih menggunakan kurikulum regular
yang memiliki karakter keunggulan normal, sehingga logikanya
sajian yang normal (kelas regular) ini kurang sesuai dan tidak
menantang bagi siswa yang mempunyai keunggulan dalam
kecepatan maupun kecerdasan di atas rerata.

B siswa CI

siswa CI

berguna [N

I potensi siswa.

Kurikulum CI perlu dimunculkan karena dorongan
agar kurikulum CI terhindar dari efek yang menekankan
domain kognitif yang selama ini menjadi stigma utama
pelaksanaan pembelajaran CI. Para pakar menganggap bahwa
antara CI dan regular selama ini sama karena keduanya
mengedepankan pencapaian domain kognitif. Oleh karena
itu, pengembangan kurikulum CI disamping bertujuan untuk
menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan siswa CI juga
sekaligus memenuhi dan menyeimbangkan domain kognitif
dengan domain nonkognitif. Menurut Sternberg (2003)
terlalu kuatnya penekanan domain kognitif harus diimbangi
dengan aspek sintetik dan aspek praktikal agar siswa CI yang
hebat dalam pengetahuan juga matang dalam emosional dan
kebutuhan sosial bermasyarakat.

Secara teortl,

Model Kurikulum Pembelajaran Anak CI




Pendaahuluan

regular

. 2006).

sesuai Kepmendiknas

Nomor 22/2006 diperlukan penyesuaian dengan karakter siswa
CIL.

Model pembelajaran dalam produk ini didesain khusus
sebagai respon atas dua kesulitan yang dihadapi oleh guru
dalam memberikan layanan pembelajaran kepada siswa CI
bidang studi bahasa Indonesia. Pertama, proses pembelajaran
yang berlangsung dalam kelas CI masih menggunakan
model pembelajaran regular sebab guru selama di perguruan
tinggi tidak dibekali/tidak disiapkan secara khusus untuk
pembelajaran siswa dengan karakter kemampuan tinggi.
Sedikit sekali rambahan pembelajaran yang menjangkau ranah
aplikasi pembelajaran seperti problem solving, berpikir Kkritis,
maupun pengambilan keputusan (Fink,2003: 1).

Kesulitan kedua, menyangkut upaya guru dalam
meningkatkan retensi materi mata pelajaran bahasa Indonesia.
Selama ini, pembelajaran lebih bercorak one way traffic
sehingga tingkat retensi yang tertanam pada otak siswa
cenderung sedikit. Dengan kedua alasan ini, desain materi
pembelajaran bahasa Indonesia yang bercorak retensi tinggi
dengan menggabungkan berbagai aktivitas pembelajaran perlu
dimunculkan. Dalam hal ini Fink (2003: xii) menegaskan
bahwa dalam pembelajaran retensi tinggi diperlukan different
dan significant experiences. Mengingat siswa CI membutuhkan
layanan khusus sesuai dengan kebutuhannya, dalam layanan
pembelajaran diperlukan rambu-rambu yang mengarah pada
model pembelajaran yang handal dan menantang.

Model Kurikulum Pembelajaran Anak C1 3




Pendahuluan

Perhatian terhadap hdalam ]

I 0o ci Ml C1 penting sebab siswa

secara tipikal sangat menyukai bahasa (Dixon, 2007:363).
Mengingat siswa CI selalu menunjukkan perbedaan
individual dalam penguasaan materi mata pelajaran, desain
pembelajaran perlu menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan,
motivasi, dan minatnya. Atas dasar itu, dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya, diperlukan
pendekatan diagnostic prescriptive agar model pembelajaran
yang didesain sesuai dan memberikan tantangan yang sesuai
dengan kecepatan belajarnya. Secara tegas Baska (2006: 107)
menyatakan bahwa karena siswa CI mempunyai kemampuan
tinggi dalam menguasai materi dibandingkan dengan siswa
lainnya maka diperlukan desain khusus dalam pembelajaran
dan kurikulum.

Produk ini memaparkan lima h

I dalam proses NN siswa cerdas

istimewa (CI) mata pelajaran bahasa Indonesia. Kelima model
tersebut adalah model pembelajaran dialog mendalam, model
kreatif produktif, model respons pembaca, model berbasis
masalah, dan model dimensi belajar Marzano. Pemilihan
kelima model pembelajaran tersebut didasarkan pada
pertimbangan (1) popularitas, (2) pengaruh yang kuat dalam
pembelajaran, dan (3) telah memenuhi karakter pembelajaran
untuk siswa CI, yakni berpikir tingkat tinggi, pemecahan
masalah, memungkinkan penemuan-penemuan, pembentukan
pembiasaan berargumentasi.

Kelima model ini dilengkapi dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai yang telah
diujicobakan di sekolah uji coba untuk melihat kepraktisan
dan keefektifannya.

Model Kurikulum Pembelajaran Anak CI




Pendahuluan

B. Landasan Pelaksanaan Pelayanan Siswa Cerdas
Istimewa

1. Filosofis

Penyelenggaraan pendidikan khusus bagi siswa yang
memiliki potensi kecerdasan istimewa, salah satu bentuk atau
model layanannya adalah program percepatan (akselarasi)
belajar dan didasari filosofi yang berkenaan dengan : (1) hakikat
manusia, (2) hakikat pembangunan nasional, (3) tujuan
pendidikan, dan (4) usaha untuk mencapai tujuan pendidikan
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Di samping memiliki persamaan dalam sifat dan
karakteristik, potensi tersebut memiliki tingkat dan jenis yang

berbeda-beda. Pendidikan dan liggkungan berfungsi untuk
mengembangkan potensi tersebut
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] mewujudkan anugerah _ secara penuh
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Pendahuluan

Kedua, dalam pembangunan nasiqgal, manusia
merupakan sentral, yaitu sebagai subjek(h
N subjek, NN
I untuk [

yang berkembang semua potensinya secara wajar.

Pelayanan pendidikan yang kurang memperhatikan
potensi anak, bukan saja akan merugikan anak itu sendiri,
melainkan akan membawa kerugian yang lebih besar bagi
perkembangan pendidikan dan percepatan pembangunan di
Indonesia (Munandar, 1999). Hal ini disebabkan negara akan
kehilangan sejumlah tenaga terampil yang sangat bermanfaat
dalam percapaian tujuan pembangunan secara menyeluruh.
Pendidikan nasional mengemban tugas dalam mengembangkan
manusia Indonesia sehingga menjadi manusia yang utuh dan
sekaligus merupakan sumberdaya pembangunan.

Ketiga, pendidikan nasional berusaha menciptakan
keseimbangan antara pemerataan kesempatan dan keadilan.
Pemerataan kesempatan berarti membuka kesempatan seluas-
luasnya kepada semua siswa dari semua lapisan masyarakat untuk
mendapatkan pendidikan tanpa dihambat perbedaan jenis
kelamin, suku bangsa, dan agama. Akan tetapi, memberikan
kesempatan yang sama (equal opportunity) pada akhirnya akan
dibatasi oleh kondisi objektif siswa, yaitu kapasitasnya untuk
dikembangkan.

Untuk mencapai keunggulan dalam pendidikan
diperlukan intensi bukan hanya memberikan kesempatan yang
sama, melainkan memberikan perlakuan yang sesuai dengan
kondisi objektif siswa. Perlakuan pendidikan yang adil pada
akhirnya adalah perlakuan yang didasarkan pada minat, bakat,
dan kemampuan serta kecerdasan siswa.

Model Kurikulum Pembelajaran Anak CI




Pendahuluan

Sementara itu, dipandang dari segi demokrasi, sebenarnya
setiap anak, apakah iamenonjol, biasa, atau kurang kemampuan
dan kecerdasannya, harus diberi kesempatan sepenuhnya
untuk mengembangkan dirinya sampai ke batas kemampuan
dan kecerdasannya (Terman,1979: 167).

Siswa yang memiliki potensi kecerdasan istimewa
sampai sekarang kurang mendapat kesempatan untuk
mengembangkan kecerdasannya dengan sebaik-baiknya, karena
mereka belum menerima pelayanan pendidikan yang sesuai
dengan taraf kecerdasannya yang menonjol itu. Di pihak lain,
memperlakukan secara sama setiap siswa yang berbeda potensi
kecerdasannya merupakan ketidakadilan.

Keempat,

sISwa, azas

keseimbangan antara persaingan (kompetisi) dan kerjasama
(kooperatif ), keseimbangan antara pengembangan kemampuan
holistik dengan kemampuan atomistik, dan keseimbangan
antara tuntutan dan prakarsa.

2. Empiris

Sebenarnya siswa yang memiliki potensi kecerdasan
istimewa tidak hanya memiliki sifat-sifge yang positif,
sebagaimana anak pada umumnya, mereka

-kebutuhan

tingkah laku

walaupun memiliki potensi

Model Kurikulum Pembelajaran Anak C1 T




Pendahuluan

kecerdasan istimewa akan mengalami kesulitan. Hal ini nyata

dari daftar ygag disusun oleh Seogoe (dikutip oleh Martinson,
1974 yang i
I occosi I istimewa dapat atau
I s [

seperti berikut ini.

L.

|
I

5. inisiatif [
BN emajuan dalam [N

B. Dengan kemampuan [l minat il beranekaragam.,
siswa keluwesan serta

mengembangkannya.
Keinginan siswa - mandiridalam

BN kebuwhan [N
I onflik [N
tidak mudah [N

8 Model Kurikulum Pembelajaran Anak CI




Pendaahuluan

pembelajaran

oo

Selain itu, berdasarkan penelitian Widyastono (1993),
siswa CI juga suka mengganggu teman-teman di sekitarnya. Hal
ini disebabkan mereka lebih cepat memahami materi pelajaran
yang diterangkan guru dibandingkan dengan teman-temannya.
Diterangkan sekali saja, mereka dapat menangkap maksudnya,
sedangkan siswa yang lain masih memerlukan penjelasan.
Mereka mempunyai banyak waktu luang, yang kemudian
apabila kurang diantisipasi oleh guru, akan digunakan untuk
mengadakan aktivitas sekehendaknya (usil), misalnya mencubit
atau melemparkan benda-benda kecil/kapur ke teman-teman
di sekitarnya.

Akibat lebih lanjut, mereka dapat menjadi anak yang
berprestasi di bawah potensinya (underachievement) atau
bahkan menjadi anak yang bermasalah (mengalami kesulitan
belajar). Hal ini nyata dari hasil penelitian Widyastono,
dkk.,(1997) terhadap siswa SD di Provinsi Jawa Barat, Jawa
Timur, Lampung, dan Kalimantan Barat, yang menunjukkan
bahwa 22% dari siswa yang memiliki potensi kecerdasan
istimewa beresiko tinggal kelas (nilai rata-rata rapornya kurang
dari 6,00). Demikian pula hasil penelitian Widyastono, dkk.,
(1997) terhadap siswa SLTP di empat provinsi yang sama
menunjukkan bahwa 20% dari siswa SLTP yang memiliki
potensi kecerdasan istimewa juga beresiko tinggal kelas.
Sementara itu, hasil penelitian Yaumil (1990) di Jakarta terhadap
siswa SMA menunjukkan bahwa sekitar 30% dari siswa SMA
yang memiliki potensi kecerdasan istimewa berprestasi di
bawah potensinya.
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Pendahuluan

Keadaan in: D

_. Beberapa penelitian- maju, seperti Amerika

Serikat menunjukkan bahwa sekitar 25% dari siswa yang
putus sekolah adalah anak yang memiliki potensi kecerdasan
istimewa (Munandar, 1999). Selain itu, Marland (1972 ) juga
mengemukakan bahwa lebih dari separuh anak yang memiliki
potensi kecerdasan istimewa berprestasi di bawah potensinya
disebabkan tidak mendapat program pendidikan yang sesuai.
Hal ini terjadi tanpa disadari, mereka belum mendapat
pelayanan pendidikan yang memadai.

Untuk menghindari sifat-sifat yang kurang baik ini,

Risahakan pemberian kepuasan rohaniah, yakni melalui
(Ward, 1980: 12),

B bcat, minat, [N <isvo. agar

mereka dapat memanifestasikan potensinya yang masih laten.

3. Yuridis
1.

Nomor [N 1939 NN
]

a. [ ditcgaskan N
I

b

b. I 24 dinyatakan bahwa “setiap siswa h

sebagai

| EECTRTEN |
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B (3) menyelesaikan [

lebih awal dari waktu yang telah ditentukan.

2.
_ pasal 52 menjelaskan

yang memiliki keunggulan

khusus.

"
@
=,
o
o
[+
7 ]
3
&
=]

a+]

||| '

bertakwa kapada

bertanggungjawab.

=

menjelaskan bahwa

¥

. Sedangkan

[a—
]
)
5.
=
=]

mennyatakan bahwa

—
—+
e

—_

=3

p—

L
o
|
=
=
=
=

_7‘
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Pendahuluan

Pasal 127

Pasal 134
(1) Pendidikan khusus

potensi kecerdasan ||| | NG berfungsi

mengembangkan potensi keunggulan peserta didik
menjadi prestasi nyata sesuai dengan karakteristik
keistimewaannya.

(2) Pendidikan khusus bagi pes didik yang memiliki
potensi kecerdasan danfatauh bertujuan

|

atau [ gt
diselenggarakan [N formal

IR 1ain (.
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(2) Program pendidikan khusus bagi pesgmm didik yang
memiliki potensi kecerdasan danfatauh
dapat [IE:

. I -

]

=]

o

(3) Program percepatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilakukan dengan persyaratan:

a. peserta didik memiliki potensi kecerdasan dan/
atau bakat istimewa yang diukur dengan tes
psikologi;

=

peserta didik memiliki prestasi akademik tinggi
dan/atau bakat istimewa di bidang seni dan/atau
olahraga; dan

!

. satuan pendidikan penyelenggara telah atau
hampir memenuhi Standar Nasional Pendidikan.

4)

|
|

(5) Penyelenggaraan [ pendidikan khusus bagi
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan/
atau bakat istimewa sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dapat dilakukan dalam bentuk:

a. kelas biasa;
b. kelas khusus; atau

c. satuan pendidikan khusus.

Model Kurikulum Pembelajaran Anak CI 13
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Pendahuluan

Pasal 136

Pemerintah provinsi menyelenggarakan paling sedikit
| (satu) satuan pendidikan khusus bagi peserta didik
yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
istimewa.

Pasal 137

Pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa dapat
diselenggarakan oleh satuan pendidikan pada jalur
pendidikan nonformal.

C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Model kurikulum ini dapat dijadikan acuan bagi sekolah
penyelenggara pendidikan khusus siswa cerdas istimewa,
sehingga kebutuhan akan layanan pendidikan bagi siswa cerdas
istimewa dapat terpenuhi.

2. Tujuan Khusus

Model kurikulum pendidikan khusus siswa cerdas
istimewa ini dirancang dengan tujuan:

a. memberikan gambaran kepada stakeholder; dan

b. memberikan arah  dalam  mengembangkan
pembelajaran bagi siswa cerdas istimewa.

Model Kurikulum Pembelajaran Anak CI
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A.Pendidikan Khusus

1. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adalah hak semua peserta
didik, sebab menurut prinsip education for all idak boleh terjadi
perlakuan diskriminasi dalam penyelenggaraan pendidikan
maupun layanan serta akses untuk menikmati pendidikan
yang kemudian menyebabkan hak anak sebagai peserta didik
mengalami hambatan bahkan terkendala untuk menikmati
pendidikan. Atas dasar itu, walaupun keragaman karakter siswa
sangat bervariasi harus disediakan layanan pendidikan dengan
menggunakan jenis layanan yang mengikuti karakter dan
perbedaan individu. Direktorat inaan Sekolah Luar Biasa
yang dipercaya sebagai pengelnlgh PK) B
]

(PLK), keduanya dimunculkan
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Kajian Teoretik

sebagai — menangani [N

ang [N
h (PK) [
- ]

I on
B pengertian ini menyangkut [ pada sekolah

luar biasa. Namun dalam perkembangannya pendidikan
khusus in1 diperluas bukan hanya pada mereka yang memiliki
kesulitan belajar karena ketunaan tetapi juga bagi mereka
yang memiliki kesulitan belajar karena keunggulannya. Atas
dasar itu maka pendidikan khusus menyangkut sekolah anak
yang kurang normal dan anak di atas normal yang selama
ini dikenal sebagai siswaCl (gifted)dan bakat istimewa/BI
(talented). Penyelenggaraan sekolah seperti akselerasi dan bakat
istimewa termasuk dalam kategori pendidikan khusus. Layanan
pendidikan khusus sampai saat ini menyangkut layanan semua
ketunaan mulai tuna rungu sampai ketunaan lainnya dan juga
sekolah akselerasi yang sekarang dinamakan dengan sekolah
atau kelas CI. Saat ini sedang dirintis sekolah untuk anak-anak
yang memiliki bakat istimewa (BI), misalnya bakat seni, bakat
olahraga.

Perlakuan pendidikan bagi mereka yang memiliki
kelainan maupun keunggulan tertentu memang diprediksi akan
mengalami kesulitan dalam memperoleh hak pendidikannya
apabila diberikan dalam bentuk layanan pendidikan reguler,
karena itu sejak munculnya regulasi sebagaimana dalam UU
Sisdiknas dan peraturan pemerintah tentang penyelenggaraan
pendidikan telah menumbuhkan  kesadaran  untuk
menyelenggarakan layanan khusus bagi peserta didik dengan
keunggulan kecerdasan melalui kelas akselerasi.

Model Kurikulum Pembelajaran Anak CI
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Dalam konteks persekolahan secara internasional,
pendidikan khusus masih dikaitkan dengan pendidikan bagi
siswa dengan keterbatasan khusus misalnya fisik, mental
atau sosial, sehingga pendidikan khusus (special education)
diberikan pengertian sebagai pendidikan untuk siswa dengan
kebutuhan khusus yang mengarah pada pemenuhan perbedaan
dan kebutuhan siswa. Namun di persekolahan di Indonesia,
pengertian ini diperluas bukan hanya bentuk layanan
pendidikan bagi siswa dengan kecacatan tetapi mencakup
siswa dengan keunggulan kecerdasan yang memang juga
membutuhkan layanan khusus (Tilstone, 2004)

Secara ideal layanan pendidikan khusus melibatkan
perencanaan secara individual dan prosedur pengelolaannya
dimonitor secara sistematik, juga dibutuhkan penyesuaian
fasilitas, materi serta bentuk intervensi yang memang didesain
secara khusus agar dapat membantu peserta didik mencapai
hasil/prestasi yang maksimal. Harapan yang diinginkan adalah
siswa yang bersangkutan sukses dalam sekolah dan dalam
kehidupan di masyarakat.

Kebutuhan layanan pendidikan bagi siswa dengan
kebutuhan khusus dapat mencakup pembelajaran khusus
dengan ketunaan (biasanya disertakan dengan kehadiran guru
pembimbing khusus (GPK), penguatan komunikasi atau jenis
kebutuhan lainnya. Khusus bagi siswa dengan kebutuhan
layanan pendidikan karena keunggulan kecerdasan, layanan
pendidikan dapat berujud diferensiasi pembelajaran atau
kekhususan teknik pengajaran atau diferensiasi program seperti
kurikulum. Di Indonesia layanan untuk pembelajaran dengan
diferensiasi program yang meliputi diferensiasi kurikulum,
diferensiasi pengalaman belajar, dan diferensiasi evaluasi dalam
proses menuju penerapan. Selama ini penggunaan special
education digunakan secara umum untuk mengkhususkan
pengajaran bagi siswa yang mengalami ketunaan.

Model Kurikulum Pembelajaran Anak C1
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Dalam penyelenggaraan pendidikan khusus ada
kecenderungan siswa akan dilayani secara individual, namun
tidak menutup kemungkinan siswa dilayani dalam bentuk
klasikal apabila rombongan belajar mencapai jumlah tertentu.
Prinsip pembelajaran secara individual lebih dominan dan
diutamakan. Atas dasar itu pendidikan khusus menuntut
penyelenggaraan tersendiri.

Penyelenggaraan pendidikan khusus bukan didasarkan
pada pertimbangan lokasi tetapi merupakan tindakan
perbedaan penggunaan metode. Pendidikan khusus diharapkan
menyesuaikan dengan tuntutan (customized) yang mengarah
pada keunikan kebutuhan setiap individu. Mengingat
keragaman keunikan siswa,dengan sendirinya penyelenggaraan
layanan pedagogik yang beragam sesuai rentangan layanan
pendidikan yang seharusnya ada. Penentuan layanan pedagogik
maupun layanan lainnya didasarkan pada kebutuhan riil
siswa. Penggunaan kebutuhan riil sebagai dasar untuk layanan
pendidikan yang diberikan kepada siswa sangat penting, hal ini
bertujuan agar penyelenggaraannya kontekstual dan sesuai.

2. Tujuan Penyelenggaraan Pendidikan Khusus

Penyelenggaraan pendidikan khusus lebih diarahkan
untuk memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Argumentasi yang digunakan dalam tujuan
penyelenggaraan pendidikan khusus adalah bahwa program
tidak akan banyak berguna bagi siswa apabila mereka
mempelajari sesuatu yang tidak dibutuhkan. Oleh karena itu
secara empirik tujuan penyelenggaraan pendidikan khusus
adalah sebagai berikut.
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a. Memastikan bahwa semua siswa yang berkebutuhan
khusus menerima layanan yang sesuai dengan yang
diperlukan.

b. Memastikan bahwa sekolah umum menerima siswa
dengan kebutuhan khusus dan penyelenggaraannya
didesain sesuai dengan keunikan peserta didik.

c. Melindungi hak-hak siswa selaku peserta didik
dengan keterbatasan maupun keunggulannya

d. Menilai dan menjamin keefektifan upaya
mendidik setiap siswa dengan keterbatasan dan
keunggulannya.

3. Jenis Peserta Didik Pendidikan Khusus

Sesuai dengan NN = N

Pengelolaan N
dinyatakan [
- ]

kelainan

I . social,
I Sclagmtnya pada Pasal 134

dinyatakan bahwa pendidikan khusus

B potensi kecerdasan | berfun gsi

mengembangkan potensi keunggulan peserta didik menjadi
prestasi nyata sesuai dengan karakteristik keistimewaannya.

|
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Tabel 1

Jenis Anak Berkebutuhan Khusus

Pendidikan Khusus (PK) menurut Sisdiknas Pasal 32 ayat 1

Tuna netra
Tuna gmmara
Tuna )

- daksa : ringan dan sedang
Tuna laras dan HIV serta narkoba
Autis, Sindroma Asperger

Tuna ganda

Kesulitan belajar/lambat belajar (hiperaktif,
ADD/ADHD, Dysgraphi/Tulis, Dyslexia/Baca,
Dysphasia/Bicara, Duscalculia/Hitung, dan
Dyspraxia/Motorik.

9 | Gifted : Potensi kecerdasan istimewa (1Q lebih 130) dan
Talented : Potensi bakat istimewa (kecerdasan ganda :
linguistik, logis matematis, musikal, spasial, kinestetik
tubuh, natualis, antarpersonal, dan intrapersonal)

OO ~l| || = | I =

B. Siswa Cerdas Istimewa

1. Identifikasi Siswa Cerdas Istimewa

Penggunaan istilah potensi kecerdasan ini berkait
— teori |

Pendapat ini mula-mula dikemukakan oleh United States Office
of Education (Feldhusen, 1994: 356) bahwa siswa CI adalah
siswa yang telah mampu menunjukkan prestasinya dan atau
berupa potensi kemampuan pada beberapa bidang seperti: (1)
kemampuan inteligensi umum; (2) kemampuan akademik
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